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ABSTRAK

Paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai konteks psikopedagogi/ andragogi dan sosial budaya bagi setiap watga
negara. Warga negara mengimplementasikan paradigma baru sebagai perwujudan partispasi dan tanggung jawab warga
negara. Asesmen portofolio sebagai salah satu bentuk asesmen berbasis kelas melalui pengumpulan bukti autentik dari
peserta didik. Asesmen berfungsi dan berperan menutupi kelemahan asesmen dilakukan selama ini. Sistem asesmen yang
digunakan di sekolah dasar cenderung hanya melihat hasil belajar siswa dan mengabaikan proses pembelajaran, sehingga nilai
akhir yang dilaporkan kepada orang tua dan pihak terkait hanya menyangkut ranah kognitif. Sikap, minat, motivasi dan
keterampilan proses lainnya hampir tidak pernah tersentuh. Tujuan penelitian yaitu untuk mengungkap asesmen portofolio
tematik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dikaitkan dengan mata pelajaran lain, kurikulum 2013, e-
portofolio, guru, reorientasi paradigma Pendidikan Kewarganegaraan, dan paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan.
Asesmen portofolio berbasis paradigma baru diolah melalui data penelitian yang telah dilakukan untuk menghasilkan
simpulan baru. Metode meta analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah artikel terkait
asesmen portofolio tematik, paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan, dan siswa sekolah dasar. Hasil penelitian yaitu
asesmen portofolio tematik Pendidikan Kewarganegaraan perlu dilaksanakan dan dikembangkan sesuai dengan paradigma
baru secara berkelanjutan dan sistematis di sekolah dasar. Pengembangan portofolio memerlukan sinergi antara pemerintah
dan sivitas pendidikan. Pengembangan portofolio Pendidikan Kewarganegaraan juga harus mulai mengintegrasikan unsur e-
portofolio sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi era industri 4.0. Kesimpulannya, siswa pada
akhirnya memiliki kemampuan sesuai dengan paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu sebagai wahana
pengembangan kemampuan, watak, dan karakter warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan berbudi
luhur/beradab.

Kata Kunci: Penilaian Portofolio, Tematik, Paradigma Batu, Pendidikan Kewarganegaraan, Siswa Sekolah Dasar

ABSTRACT

The new paradigm of Civic Education as a psychopedagogical/ andragogical and socio-cultural context for every citizen. Citigens implement a new
paradigm as a manifestation of citizen participation and responsibility. Portfolio assessment as one form of class-based assessment through the
collection of anthentic evidence from students. Assessment functions and plays a role in covering the weaknesses of the assessments that have been
carried out so far. The assessment system used in elementary schools tends to only look at student learning ontcomes and ignores the learning
process, so that the final grades reported to parents and related parties only concern the cognitive domain. Attitudes, interests, motivations and other
process skills are almost never touched. The purpose of the study was to reveal thematic portfolio assessments in Civic Education subjects that are
linked to other subjects, the 2013 curriculum, e-portfolios, teachers, reorientation of the Civic Education paradigm, and the new paradigm of Civie
Education. Portfolio assessments based on the new paradigm are processed through research data that bas been carried out to produce new
conclusions. The meta-analysis method uses qualitative descriptive analysis. The data used are articles related to thematic portfolio assessment, the
new paradigm of Civic Education, and elementary school students. The results of the research was  thematic portfolio assessment of Civie
Edncation needs to be implemented and developed in accordance with the new paradigm in a sustainable and systematic manner in elementary
schools. Portfolio development requires synergy between the government and the education community. The development of the Civic Education
portfolio must also begin to integrate e-portfolio elements so that it can improve students' abilities in facing the industrial era 4.0. In conclusion,
Students nltimately have abilities in accordance with the new paradigm of Civic Education, namely as a vebicle for developing the abilities,
character, and character of democratic, responsible, and noble/ civilized Citizens.
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PENDAHULUAN

Paradigma baru Pendidikan kewarganegaraan secara psikopedagogis/andragogis dan sosiokultural
harus dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam konteks pengembangkan kecerdasan
kewarganegaraan (cvic intelligence) yang secara psikososial tercermin dalam penguasaan pengetahuan
kewarganegaraan (cvic knowledge), perwujudan sikap kewarganegaraan (cvic dispositions), penampilan
keterampilan kewarganegaraan (cvic skills), pemilikan komitmen kewarganegaraan (civic committmen),
pemilikan keteguhan kewarganegaraan (civic confidence), dan penampilan kecakapan kewarganegaraan (civic
competence) yang kesemua itu memancar dari dan mengkristal kembali menjadi kebajikan/keadaban
kewatrganegaraan (civic virtues/ civility). Keseluruhan kemampuan itu diyakini akan merupakan pembekalan
bagi setiap warganegara secara multikultural (Wibowo & Wahono, 2017) untuk secara sadar melakukan
partisipasi kewarganegaraan (civic participation) sebagai perwujudan dari tanggung jawab kewarganegaraan
(civic responsibility) (Winataputra, 2010).

Kita dapat mencermati Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 37 Ayat
(1) huruf b yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
pendidikan kewarganegaraan. Dalam dunia pendidikan, portofolio dapat digunakan guru untuk melihat
perkembangan peserta didik dari waktu ke waktu berdasarkan kumpulan hasil karya sebagai bukti dari
suatu kegiatan pembelajaran. Portofolio juga dapat dipandang sebagai suatu proses sosial pedagogis,
yaitu sebagai collection of learning experience yang terdapat di dalam pikiran peserta didik, baik yang
berwujud pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotor) maupun sikap dan nilai (affective). Artinya,
portofolio bukan hanya berupa benda nyata, melainkan mencakup “segala pengalaman batiniah” yang
terjadi pada diri peserta didik sehingga dapat menjadi penilaian Pendidikan Kewarganegaraan.
Portofolio juga dapat digunakan dalam bidang bahasa, portofolio dapat merupakan suatu adjective yang
sering disandingkan dengan konsep lain, seperti : pembelajaran dan penilaian, karena itu timbul istilah
portfolio-based instruction dan portfolio-based assessment (Arifin, 2012).

Penilaian portofolio sebagai suatu penilaian model holistik yang diterapkan di Indonesia sejak
kurikulum 2004 tentu mempunyai tujuan, yaitu untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Hal ini memang wajar dan logis karena selama ini sistem penilaian yang digunakan di sekolah dasar
cenderung hanya melihat hasil belajar peserta didik dan mengabaikan proses belajarnya, sehingga nilai
akhir yang dilaporkan kepada orang tua dan pihak-pihak terkait hanya menyangkut domain kognitif.
Sikap, minat, motivasi dan keterampilan proses lainnya nyaris tidak pernah disentuh. Portofolio sebagai

salah satu bentuk penilaian berbasis kelas mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis untuk
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menutupi kelemahan penilaian yang telah dilakukan selama ini. Oleh sebab itu, penilaian portofolio
harus dilakukan secara akurat dan objektif serta mendasarkan pada bukti-bukti otentik yang dimiliki
oleh peserta didik (Kartowagiran, 2014; Anshori, 2014).

Pendidikan merupakan salah satu konsep yang ditawarkan di Sekolah Dasar yang memiliki makna
dalam pembentukan kepribadian intelektual anak. Umumnya masyarakat mengenal pola pembelajaran
lebih banyak memberikan informasi tentang konsep-konsep yang hanya mengandalkan hafalan,
sehingga siswa cenderung mudah bosan dengan sistem pembelajaran seperti ini. Oleh karena itu
penerapan asesmen merupakan salah satu bagian penting dalam suatu proses pembelajaran yang terkait
dengan pencapaian hasil belajar siswa. Pola assesmen yang baik dapat memberikan kontribusi positif
terhadap proses belajar mengajar dan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Proses pembelajaran di
sekolah dasar menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif dan bertujuan agar penguasaan dari
kognitif, afektif, serta psikomotor terbentuk pada diri siswa (Sufyadi, dkk., 2021: 21-23), maka alat ukur
hasil belajarnya tidak cukup jika hanya dengan tes obyektif atau subyektif saja.

Nurmin & Kartowagiran (2013) mengemukakan pelaksanaan pembelajaran tematik di Kecamatan
Salahutu belum menyelesaitkan masalah kemampuan dasar siswa terutama kemampuan membaca,
menulis maupun menghitung walaupun sudah di kelas 3 SD. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran tematik serta penilaian
pembelajaran tematik. Baik yang disebabkan oleh proses pendidikan yang dilaluinya maupun kurangnya
pelatihan tentang pembelajaran tematik mengakibatkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
tematik tidak dapat diwujudkan dengan baik. Terlebih lagi disadari, bahwa penerapan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan ini memerlukan persiapan yang tinggi dari guru, dalam hal waktu,
sumber, bahan ajar, serta perangkat pendukung lainnya. Pembelajaran tematik memerlukan penilaian
portofolio sebagai penilaian secara menyeluruh kemampuan membaca, menulis, dan menghitung
sechingga perkembangan siswa secara terus menerus dapat dilihat dengan bukti-bukti fisik yang
dikumpulkan.

Sudriman (2015) mengemukakan Di kalangan sekolah gejala krisis pribadi dan sosial ini tampak
dalam perilaku siswa keseharian. Sikap-sikap individualistis, egoistis, acuh tak acuh, kurangnya rasa
tanggung jawab, malas berkomunikasi dan berinteraksi bahkan lebih memilih menyumbat telinganya
dengan headset yang terhubung dengan HP ataupun MP3-nya atau rendahnya empati dan kepedulian
terhadap sesama merupakan fenomena yang menunjukkan adanya kekosongan nilai sosial dalam
kehidupan keseharian. Dihadapkan pada kondisi yang demikian, pendidikan di sekolah diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang cukup, sebab pendidikan memiliki fungsi dan peran dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang dapat menjadi kekuatan utama dalam mengatasi dan

memecahkan masalah sosial yang dihadapi.
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Realitanya dilapangan terutama pada sekolah dasar mitra masih banyak guru yang belum
memahami tentang portofolio seutuhnya, dan juga kurang melaksanakan perencanaan yang baik dalam
merancang penilaian portofolio. Secara tidak langsung berbagai permasalahan yang muncul dari
penerapan asesmen portofolio, salah satunya terkait dengan rendahnya kinerja guru pada sisi
kompetensi serta kualitas diri dalam mengelola kelas secara aktif dan kreatif terutama dalam merancang
penilaian yang tepat untuk menilai hasil belajar siswa. Dimana realitas sekarang guru masih kurang
paham dengan makna asesmen portofolio dalam proses pembelajaran. Padahal peranan guru di sekolah
sangat penting, dimana guru berperan dalam persiapan membuat perencanaan pelaksanaan
pembelajaran, memilih materi yang tepat, pengorganisasian kelas dan memilih alat evaluasi yang tepat
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sistem penilaian yang digunakan dalam mengukur hasil belajar
siswa sangat berpengaruh terhadap strategi pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru.
Sistem penilaian yang benar adalah tentunya harus selaras dengan tujuan dan proses pembelajaran
(Fazilla dan Marisa, 2010).

Bryant & Timmins (2002: 4-5) dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa Ketika sekolah-
sekolah Hong Kong bergerak menuju reformasi sistem penilaian, para peneliti telah menemukan
penggunaan portofolio adalah aspek penting dari reformasi kualitas. Penelitian kami menyoroti bahwa
penilaian portofolio kurang dimanfaatkan di Hong Kong, meskipun kebijakan dan dokumen reformasi
baru-baru ini telah menyerukan jenis penilaian siswa alternatif ini (item 1, 4). Penelitian ini
mengungkapkan bahwa ini sebagian disebabkan oleh fakta-fakta bahwa hanya sedikit pejabat
pendidikan yang benar-benar memahami dampak dari strategi penilaian tersebut, dan telah melakukan
sedikit hal untuk mempersiapkan para guru dan administrator (item 2).

Data penelitian di Hong Kong menunjukkan bahwa penilaian portofolio dapat digunakan untuk
membantu siswa dan guru bekerja sama dengan cara meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di
kelas (item 7, 8, 9, 10). Penelitian ini dengan jelas menunjukkan bahwa penggunaan penilaian autentik
alternatif seperti penilaian portofolio meningkatkan pembelajaran siswa dan profesionalisme guru (item
3,5,7,8,9, 10). Namun, data juga menunjukkan bahwa banyak pembuat kebijakan pendidikan telah
mengabaikan unsur bermakna untuk memastikan keberhasilan - pengembangan staf dan pedoman
implementasi untuk guru dan kepala sekolah (item 1, 2, 6). Reformasi dan perubahan literatur telah
berulang kali menunjukkan bahwa jika inisiatif reformasi memiliki peluang untuk sukses dan dampak
jangka panjang, para guru dan kepala sekolah perlu mengetahui cara terbaik untuk menerapkan strategi

yang disarankan - hanya menulis kebijakan tidak menjamin keberhasilan (Tabel 1).
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Tabel 1. Respon-respon kuesioner dari kepala sekolah dan guru

Item Pernyataan Persentase
1 | Penilaian Portofolio telah berhasil dilaksanakan 10
2 | Saya telah memiliki pelatithan yang memadai dalam Penilaian Portofolio 30
3 | Penilaian Portofolio mengembangkan kemandirian pada guru 30
4 | Guru menggunakan Penilaian Portofolio dalam mengajar 30
5 | Penilaian Portofolio mendorong evaluasi diri untuk siswa 50
6 | Saya mengerti Penilaian Portofolio 54
7 | Penilaian Portofolio meningkatkan strategi mengajar pada guru 55
8 | Penilaian Portofolio membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri 55
sebagai pelajar

9 | Penilaian Portofolio menilai aspek pembelajaran siswa yang tidak dapat 60
dinilai dengan cara lain

10 | Penilaian Portofolio mendukung pembelajaran siswa 70

Penerapan penilaian portofolio tematik berbasis paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan
untuk siswa sekolah dasar akan diperoleh informasi holistik tentang kompetensi kebajikan/ keadaban
kewatganegaraan (civic virtues/ civility), pattisipasi kewarganegaraan (civic participation), dan tanggung jawab

kewarganegaraan (civic responsibility) yang terintegrasi dengan berbagai mata pelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Meta-Analisis, yang merupakan teknik analisis yang
menggabungkan, meringkas, dan meninjau, dan menganalisis data dari studi sebelumnya yang berada
dalam satu tema (Neil, 2006). Penelitian penilaian portofolio juga sering dilakukan dengan menganalisis
dokumen yang ada. Dokumen dapat diperoleh dari lembaga yang diteliti atau melaporkan hasil
penelitian. Jika data bersumber dari suatu dokumen, metode penelitian yang sesuai digunakan adalah
analisis dokumen, sedangkan jika data bersumber dari laporan penelitian yang ada, metode yang
digunakan adalah meta-analisis (Mulyatiningsih, 2011: 191). Data penelitian telah diperoleh dari peneliti
sebelumnya, kemudian peneliti menganalisis dan melaporkannya lagi dalam bentuk penelitian baru.
Dengan demikian, laporan penelitian ini bukan duplikasi dari penelitian yang telah dilakukan. Data
penelitian dalam meta-analisis berupa data sekunder yang diambil dengan metode dokumentasi (hasil
penelitian terbaru dan menyebutkan nama peneliti) kemudian analisis data dilaporkan dengan
merangkum dan mengekstraksi esensi penelitian hasil. Selanjutnya, data dilaporkan kembali secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif (Mulyatiningsih, 2011: 196). Teknik pengumpulan data melalui

dokumentasi dari data hasil penelitian sebelumnya yang menjadi bahan untuk analisis meta ini, yaitu: 1)
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Penilaian Portofolio Berbasis Gaya Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sebagai
Implementasi Penilaian Kurikulum 2013 (Wikanengsih, 2014); 2) Pengembangan Kemampuan Guru
Dalam Melakukan Penilaian Portofolio Siswa Sekolah Dasar (2016) oleh Fazilla dan Marisa; 3)
Introducing E-portfolio Use to Primary School Pupils: Response, Benefits and Challenges (2015) by
Theodosiadou and Konstantinidis; 4) Pelaksanaan Penilaian Portofolio Dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Oleh Guru Kelas VI SD (Mafaza; 2016: 5) Reorientasi civic disposition dalam kurikulum
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai upaya membentuk warga negara yang ideal (Mulyono, 2017); 6)
The challenges facing civic education in the 21st century (Jamieson, 2013); 7) Upaya pembentukan
warga negara yang baik dan tantangan yang dihadapi oleh para guru PKn peserta SM3T 2015 (Suyato,
dkk., 2016); dan 8) Evaluasi Kemampuan Guru Dalam Mengimplementasi Pembelajaran Tematik Di
SD Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah (Nurmin & Kartowagiran, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Pencapaian Kompetensi peserta didik meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi
relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Lingkup penilaian merujuk pada
ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/ kompetensi program, dan
proses.

Kartowagiran (2005) mengemukakan beberapa Keputusan Menteri yang terkait dengan evaluasi
belajar untuk memantau proses, kemajuan, dan hasil belajar. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 012/U/2002 tentang Sistem Penilaian di Sekolah Dasar, Sekolah Dasar Luar Biasa, Sekolah
Luar Biasa Tingkat Dasar, dan Madrasah Ibtidaiyah pasal 3 ayat (1) menyebutkan bahwa jenis penilaian
di sekolah terdiri dari penilaian kelas dan ujian. Dalam ayat (3) disebutkan bahwa penilaian dilakukan
melalui tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan/praktik, pemberian tugas, dan kumpulan hasil kerja siswa
(portfolio). Selanjutnya dalam ayat (4) pasal 3 itu juga dijelaskan bahwa penilaian kelas dan ujian
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sementara itu dalam ayat (1) pasal 58 Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Evaluasi hasil
belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.

Kartowagiran (2014) mengemukakan teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 1. Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman
sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi,

penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang
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disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik; 2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan; dan 3. Penilaian
Kompetensi Keterampilan Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio.

Dalam beberapa literatur, terdapat beberapa contoh tugas-tugas siswa yang dikategorikan sebagai
evaluasi portofolio. Namun, contoh-contoh tersebut diantaranya belum secara gamblang dapat
membedakan antara jenis portofolio proses dengan jenis
portofolio hasil. Berikut beberapa contoh hasil kerja siswa yang digolongkan ke dalam jenis portofolio:
1) hasil proyek penyelidikan, atau praktik siswa yang
disajikan secara tertulis; 2) hasil kerja siswa dengan menggunakan alat rekam, atau komputer, atau
disket; 3) analisis situasi yang berkaitan atau relevan dengan mata
pelajaran yang bersangkutan; 4) gambar atau laporan hasil pengamatan; 5) deskripsi dan diagram
pemecahan suatu masalah; 6) laporan kerja kelompok; 6) penyelesaian soal-saoal terbuka; 7) laporan
tentang sikap siswa terhadap pelajaran 8) penghargaan
tertulis; dan 9) hasil karya berupa tulisan, ringkasan; 10) laporan kerja kelompok; 11) cerita tentnag
kesenangan atau ketidaksenangan; 12) cerita tentang usaha siswa sendiri dalam mengatasi hambatan
psikologis, atau usaha peningaktan diri, dalam mempelajari mata pelajaran yang bersangkutan; 13) Hasil
karya dalam mata pelajaran yang bersangkutan, yang tidak ditugaskan oleh guru. (Departemen
Pendidikan Nasional, 2004: 3-4).

Portofolio dalam dunia pendidikan yaitu kumpulan (koleksi) pekerjaan terbaik yang dimiliki siswa
baik berupa pekerjaan dalam arti tugas-tugas intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, yang paling berarti
sebagai hasil kegiatan belajarnya pada suatu bidang (mata pelajaran tertentu (Mansyur, Rasyid, dan
Suratno, 2015). Portofolio selain menggunakan kertas, sesuai perkembangan jaman Portofolio
menggunakan data elektronik. Portofolio elektronik memiliki dampak positif pada proses pembelajaran
dalam jangkauan luas sektor pendidikan dan pelajar dari segala usia (Theodosiadou and Konstantinidis,
2015). Salah satu keunggulan penilaian portofolio adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk lebih banyak terlibat, dan peserta didik sendiri dapat dengan mudah mengontrol sejauhmana
perkembangan kemampuan yang telah diperolehnya. Jadi, peserta didik akan mampu melakukan
penilaian diri (selfassessment). Keterampilan menemukan kelebihan dan kekurangannya sendiri, serta
kemampuan untuk menggunakan kelebihan tersebut dalam mengatasi kelemahannya merupakan modal
dasar penting dalam proses pembelajaran (Arifin, 2012).

Penilaian portofolio dapat mendorong evauasi diri siswa karena, dapat digunakan sebagai alat
formatif dan sumatif. Sebagai alat formatif digunakan untuk memantau kemajuan peserta didik dari hari

ke hari dan untuk mendorong peserta didik dalam merefleksikan pembelajaran mereka sendiri. Sebagai
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alat sumatif ini digunakan untuk mengisi angka raport peserta didik yang menunjukkan prestasi peserta
didik dalam mata pelajaran. Selanjutnya untuk memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan peserta didik secara lengkap dengan dukungan data dan dokumen yang akurat (FRS).
Portofolio sebagai salah satu instrumen penilaian harus mampu mencerminkan hasil belajar atau hasil
pekerjaan siswa terhadap sesuatu yang dipelajarinya. Dengan kata lain, penilaian portofolio harus
mampu menyajikan hasil pemahaman siswa atas pelajaran yang dipelajarinya sehingga mampu menjadi
cerminan kompetensi yang dikuasai pada periode tertentu. Untuk sampai pada pencapaian yang
maksimal sebagai hasil kerja atau cermin kompetensi siswa maka proses pembelajaran yang diberikan
harus juga sesuai dengan kondisi/karakteristik siswa yang dinilai.

Guru bisa melakukan inovasi (Sudirman, 2015), guru dapat memberikan metode, strategi serta
manajemen pembelajaran, sehingga dapat memberikan umpan balik kepada peserta didik (Ta).
Ketercapaian kompetensi siswa dalam menulis karangan eksposisi maka portofolionya berupa tulisan—
tulisan yang memperlihatkan proses pencapaian kompetensinya dalam menulis sebuah karangan
cksposisi (jika jenis portofolio yang diinginkan merupakan jenis portofolio proses). Kesimpulan,
beberapa contoh portofolio, kurang menunjukkan sebuah rangkaian yang merujuk pada proses
pencapaian kompetensi siswa dalam satu kompetensi tertentu sehingga diperlukan sebuah
pengelompokan yang dapat memperjelas capaian pembelajaran seorang siswa secara terstruktur.
Pemberlakuan Kurikulum 2013 yang mengandung empat perubahan dalam standar kompetensi lulusan,
standar isi, standar proses dan standar penilaian berimbas pada kompetensi yang harus dimiliki guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran untuk memenuhi perubahan pada
standar penilaian menjadikan portofolio sebagai instrumen utama. Oleh karena itu, pengkajian terhadap
penyusunan instrumen portofolio diperlukan dari berbagi segi. Segi yang menjadi kajian dalam tulisan
ini berupa penilaian portofolio berbasis gaya belajar siswa. Gaya belajar siwa yang dimaksud yaitu gaya
belajar visual, auditori dan kinestetik. Gaya belajar dijadikan atribut tambahan dalam penyusunan
instrumen penilaian
portofolio dengan tujuan agar siswa selama mengerjakan tugas-tugas portofolio akan cepat dan mudah
terasah dalam mengembangkan kompetensinya secara menyeluruh, baik kompetensi kogniti, afektif
maupun psikomotor (Wikanengsih, 2014). Portofolio merupakan instrumen bermakna untuk dapat
menggambarkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa merupakan kemampuan siswa mengerjakan
tugas sesuai dengan silabus mata pelajaran.

Penilaian portofolio juga berdampak pada berhasil atau tidak nya seorang guru mengajar atau
menyampaikan materi,penilaian pun harus sesuai dengan kaidah-kaidah penilaian yang berlaku dari
setiap maple dan KD yang berbeda (Tie). Penerapan asesmen portofolio pada sekolah mitra yang
mencakup pemahaman, perencanaan dan observasi menunjukkan bahwa guru mitra sudah memahami

beberapa aspek yang terkait dengan asesmen portofolio, yaitu guru telah mampu mengidentifikasi
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tujuan penggunaan asesmen portofolio, memahami ist dari portofolio yang akan diterapkan ke siswa,
sudah menetapkan fokus penilaian dan memahami kedudukan asesmen portofolio dalam penilaian hasil
belajar, namun guru mitra kurang memahami prosedur dalam menyeleksi portofolio siswa. Dalam
perencanaan guru juga sudah memahami beberapa aspek yang terkait dengan perencanaan asesmen
portofolio yaitu guru sudah mampu mengkomunikasikan penggunaan asesmen portofolio kepada siswa
yang terlihat dari rancangan RPP yang telah disiapkan oleh guru, guru juga sudah menentukan jenis
evidenve namun belum terlihat konsisten pada semua materi dan kurang memiliki prosedur yang baik
dalam menyeleksi evidence yang siswa kumpulkan. Dari hasil observasi terlihat bahwa intensitas
penggunaan penilaian portofolio pada mata pelajaran masih belum maksimal, dimana terlihat guru
masih belum melibatkan siswa secara aktif dalam tugas portofolio dan belum menggunakan kriteria
penilaian khusus untuk portofolio. Secara keseluruhan penerapan asesmen portofolio di sekolah mitra
belum begitu baik, terlihat dari masih adanya kesulitan dalam merancang kriteria penilaian, format
penilaian dan rubrik penilaian khusus portofolio, hal ini dapat dipengaruhi oleh terbatasnya
pengetahuan guru mitra terhadap asesmen portofolio (Fazilla dan Marisa, 2016). Penyusunan penilaian
portofolio perlu diperhatikan prinsip-prinsipnya sehingga mampu dibaca secara logis dan sistematis.
Prinsip-prinsip penataan penilaian portofolio harus dipatuhi secara konsisten sehingga mampu
berdampak portofolio yang baik.

Jenis penilaian portofolio ini dapat mendukung pembelajaran siswa karena: a) sebagai alat untuk
melihat perkembangan tanggung jawab siswa dalam belajar, b) dapat memperluasan dimensi belajar
siswa, c) dapat sebagai inovasi proses belajar mengajar dan pengembangan pandangan siswa dalam
belajar (FRS). Pengajaran dan pembelajaran di sekolah-sekolah Yunani didasarkan pada membaca buku
dan buku teks, latihan, dan latthan praktik. Evaluasi dan penilaian siswa sangat terkait dengan tes tertulis
atau esal lainnya, tergantung pada usia dan tingkat pendidikan siswa, karena ini disediakan dalam buku
teks dan oleh para guru sekolah. Penggunaan portofolio berbasis kertas disarankan sebagai opsional dan
tambahan untuk metode yang ada, oleh karena itu, jarang diterapkan. Ada beberapa faktor-faktor
tertentu yang dianggap sebagai keterbatasan dan kelemahan penelitian. Kebaruan penelitian ini,
penerapannya di kelas sekolah dasar Yunani merupakan batasan karena siswa bereaksi positif terhadap
praktik pembelajaran yang inovatif. Kelemahan, Seseorang tidak bisa mengasumsikan bahwa respons
murid akan sama jika e-portfolio adalah bagian dari prosedur pembelajaran yang biasa. Selain itu, para
peneliti tidak dapat memastikan bahwa kemajuan yang dipantau secara bertahap terutama untuk
penggunaan e-portofolio atau dari praktik mengajar secara keseluruhan dan alami (Theodosiadou and
Konstantinidis, 2015). Pengetahuan guru tentang penilaian portofolio perlu dikembangkan dengan
menggunakan Teknologi Informasi Komunikasi artinya sesuai era industri 4.0. Penilaian porotofolio

sekolah dasar menggunakan kertas sudah perlu dievaluasi.
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Portofolio adalah salah satu jenis penilaian kemampuan siswa yang berdasarkan pada kemampuan
berdampak karya, karya yang dihasilkan pasti bersumber dari pemahaman siswa terhadap materi (Tie).
Peran guru sebagai penentu utama dalam pelaksanaan penilaian, maka guru perlu memperhatikan
karakteristik dan prinsip yang ada dalam penilaian portofolio agar sesuai dengan tujuan.Peserta didik
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Ta). Penilaian portofolio akan membantu
mengembangkan kepercayaan diri siswa sebagai pelajar karena: mendorong siswa merasa memiliki,
mengarah siswa pada pencapaian kompetensi tertentu, melatith bekerja dengan data autentik, melatih
siswa untuk mematuhi kriteria, melatih peserta didik untuk mengecek apakah pekerjaannya dapat
diterima orang lain, mendorong peserta didik untuk menyelidiki lebih lanjut, memberi peluang peserta
untuk menentukan jenis portofolio, memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan proses
internalisasi dan berpikir secara holistik (FRS). Civic disposition sesungguhnya merupakan kompetensi
yang paling substantif dan esensial dalam mata pelajaran PKn. Kompetensi watak kewarganegaraan
dapat dipandang sebagai "muara" dari pengembangan kedua kompetensi sebelumnya. Dalam
sejarahnya, intervensi kepentingan rezim penguasa sangat kentara dalam kurikulum Pendidikan
Kewarganegaraan baik sejak era orde lama maupun orde baru. Untuk itu reorientasi cvic disposition dalam
kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan untuk “memurnikan” tujuan pembentukan karakter warga
negara yang baik (Fajar, 2004) tidak terelakkan lagi. Tujuannya adalah agar Pendidikan
Kewarganegaraan tetlepas dari kepentingan politik rezim yang singkat, tetapi beralih pada politik negara
yang lebih abadi. Untuk mewujudkannya dibutuhkan budaya kewarganegaraan (cwic culture) untuk
membentuk karakter warga negara yang diidealkan. Salah satu unsur dari budaya kewarganegaraan
adalah “civic virtue” atau kebajikan kewarganegaraan yang terpancar dari nilai-nilai Pancasila mencakup
ketetlibatan aktif warga negara, hubungan kesejajaran/egaliter, saling percaya dan toleran, kehidupan
yang kooperatif, solidaritas, dan semangat kemasyarakatan. Dengan demikian, untuk membentuk warga
negara yang ideal sebagaimana diinginkan dalam konteks Indonesia harus ditempatkan dalam konteks
nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program
pembelajaran nilai dan moral Pancasila dan UUD 1945 yang bermuara pada terbentuknya watak
Pancasila dan UUD 1945 dalam diri peserta didik (Mulyono, 2017). Guru memerlukan kompetensi
pengembangan penilaian portoflio berbasis mata pelajaran (Johnson, Mim-Cox, & Doyle-Nichols,
2010). Penilaian portofolio berbasis mata pelajaran harus memperhatikan pradigma masing-masing
mata pelajaran secara filosofi.

Siswa diberikan kepercayaan untuk mengerjakan tugasnya sendiri baik disekolah maupun dirumah
dan memberikan tugas harus ada umpan balik supaya siswa mengetahui keunggulan dirinya sendiri
(Tie). Pendidikan kewarganegaraan adalah sarana untuk memajukan kesejahteraan bangsa dan
mewujudkan cita-cita demokrasi (Hurtado, 2019), dalam beberapa dekade terakhir keprihatinan telah

ditimbulkan oleh rendahnya tingkat pemungutan suara dan kinerja siswa yang tidak memadai dalam tes
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penilaian kewarganegaraan. Para reformis telah menanggapi dengan upaya baik untuk meningkatkan
jumlah dan kualitas waktu yang dihabiskan untuk mengajar pendidikan kewarganegaraan dan untuk
menciptakan standar umum yang terfokus dalam studi sosial. Menggarisbawahi pentingnya upaya ini
adalah data yang mengaitkan pendidikan kewarganegaraan yang ditulis secara besar-besaran dengan
peningkatan pengetahuan tentang sistem AS. Pemerintah dan peningkatan partisipasi dalam kegiatan
demokratis seperti pemungutan suara. Namun, tantangan yang dihadapi upaya reformasi ini sangat
besar - mulai dari membangun kembali sentralitas Pendidikan Kewarganegaraan hingga upaya untuk
melembagakan perubahan pada saat anggaran sekolah dipotong dan budaya politik kita semakin
terpolarisasi. Akibatnya, setiap diskusi tentang cara menanamkan identitas kewarganegaraan akan
kontroversial (Jamieson, 2013). Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memprogramkan pembelajaran nilai dan moral (Veugelers & Groot, 2019). Program pembelajaran nilai
dan moral tidak terlepas dari paradigma baru PKn sehingga portofolio yang terkumpul merupakan hasil

belajar dari melaksanakan paradigma itu.

KESIMPULAN

Portofolio adalah salah satu jenis penilaian kemampuan siswa yang berdasarkan pada kemampuan
berdampak karya, karya yang dihasilkan pasti bersumber dari pemahaman siswa terhadap materi. Peran
guru sebagai penentu utama dalam pelaksanaan penilaian, maka guru perlu memperhatikan karakteristik
dan prinsip yang ada dalam penilaian portofolio agar sesuai dengan tujuan.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memprogramkan pembelajaran
nilai dan moral. Program pembelajaran nilai dan moral tidak terlepas dari paradigma baru PKn sehingga
portofolio yang terkumpul merupakan hasil belajar dari melaksanakan paradigma itu. siswa pada
akhirnya memiliki kemampuan sesuai dengan paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu
sebagai wahana pengembangan kemampuan, watak, dan karakter warga negara yang demokratis,

bertanggung jawab, dan berbudi luhur/beradab.
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